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RANCANG BANGUN SISTEM UNTUK BUDIDAYA MAGGOT BERBASIS 

ANDROID 

 

“ALAT PEMBERI PAKAN DAN PENGERING MAGGOT OTOMATIS” 

 

ABSTRAK 

Dalam budidaya maggot black soldier fly (BSF), sistem manual dalam pengontrolan dan 

pemberian pakan masih menjadi tantangan yang signifikan, terutama dalam hal efisiensi 

dan kualitas produk akhir. Tugas akhir ini bertujuan untuk mengembangkan sistem 

otomatis untuk pemberian pakan dan pengeringan maggot dengan menggunakan 

mikrokontroler untuk meningkatkan efektivitas dan konsistensi proses. Sistem yang 

dirancang mencakup dua fungsi utama, yaitu pemberian pakan maggot otomatis dan 

pengeringan maggot otomatis. Sistem pengeringan menggunakan motor DC yang berhenti 

dalam 15 menit, untuk mengontrol kematangan maggot. Sensor suhu DHT22 digunakan 

untuk memantau suhu secara real-time, dan buzzer akan aktif jika suhu melebihi 50°C. 

Kematangan manggot dengan warna cokelat akan mempertahankan kandungan protein 

untuk produksi yang optimal.Untuk pemberian pakan, motor servo bergerak ke sudut 180 

derajat setiap 4 jam, memastikan distribusi pakan maggot yang merata. Sensor ultrasonik 

memeriksa jarak sisa pakan dan memberikan indikasi jika pakan perlu diisi ulang ketika 

jarak terdeteksi kurang dari 20 cm. Maggot diberi makan 1 kg makanan per hari, diberikan 

secara otomatis setiap 4 jam dalam porsi 200gr. Alarm buzzer akan berbunyi saat sisa 

makanan mencapai 40%. Dengan sistem ini, proses budidaya maggot dapat dilakukan 

secara otomatis, mengurangi kebutuhan pemantauan manual, dan meningkatkan kualitas 

maggot yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: Alat Pemberi Pakan Maggot Otomatis, Alat Pengering Maggot Otomatis, 

DHT -22, Maggot, NodeMCU ESP32 
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DESIGN A SYSTEM FOR ANDROID-BASED MAGGOT CULTIVATION 

 

“SMART AUTOMATIC FEEDER AND AUTOMATIC MAGGOT DRYER” 

 

ABSTRACT 

In cultivating black soldier fly (BSF) maggots, the manual system for controlling and 

feeding is still a significant challenge, especially in terms of efficiency and quality of the 

final product. This final project aims to develop an automatic system for feeding and drying 

maggots using a microcontroller to increase the effectiveness and consistency of the 

process. The system designed includes two main functions, namely automatic maggot 

feeding and automatic maggot drying. The drying system uses a DC motor that stops in 15 

minutes, to control the maturity of the maggots. The DHT22 temperature sensor is used to 

monitor temperature in real-time, and the buzzer will activate if the temperature exceeds 

50°C. Ripe mangotes with a brown color will maintain the protein content for optimal 

production. For feeding, the servo motor moves to a 180 degree angle every 4 hours, 

ensuring even distribution of maggot feed. The ultrasonic sensor checks the remaining feed 

distance and provides an indication if the feed needs to be refilled when the detected 

distance is less than 20 cm. Maggots are fed 1 kg of food per day, given automatically every 

4 hours in 200g portions. The buzzer alarm will sound when the remaining food reaches 

40%. With this system, the maggot cultivation process can be carried out automatically, 

reducing the need for manual monitoring, and improving the quality of the maggots 

produced. 
 

Key words: Automatic Maggot Dryer, Automatic Maggot Feeder, DHT-22, Maggot, 

NodeMCU ESP32 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1    Latar Belakang 

Saat ini maggot jenis black soldier fly (BSF) sedang banyak dibudidayakan 

di beberapa daerah karena dapat memberikan banyak manfaat. BSF atau yang biasa 

dikenal lalat tentara hitam berasal dari Amerika. Budidaya maggot BSF cenderung 

mudah dan dapat menggunakan sisa bahan organik sebagai media pakannya. 

Maggot BSF dapat hidup di lingkungan yang sangat sulit, seperti di media atau 

sampah yang tinggi garam, alkohol, asam, dan ammonia. Maggot BSF dapat 

menjadi salah satu alternatif pakan untuk hewan ternak yang memenuhi persyaratan 

sebagai sumber protein tinggi. Kandungan protein pada maggot BSF sebanyak 45% 

- 50% dan kandungan lemak sebanyak 24% - 30%. Maggot BSF dapat dikeringkan 

dan dibuat tepung untuk campuran pakan unggas, ternak, dan ikan (Febrian et al, 

2024). 

Dalam pembudidayaan maggot saat ini masih menerapkan sistem manual 

untuk mengontrol kondisi maggot setiap harinya. Hal itu menjadi suatu kendala 

bagi orang yang ingin membudidaya maggot karena harus selalu memantau secara 

berkala dalam setiap harinya. Dalam pemberian pakan maggot juga masih 

dilakukan manual yang dimana pembudidaya harus memberikan pakan secara 

terjadwal. Maggot BSF yang telah siap panen akan dapat diolah menjadi produk 

fresh ataupun dikeringkan. Pada proses pengeringan maggot masih banyak 

dilakukan secara manual dan harus memperhatikan aspek tingkat kematangan dan 

lamanya waktu dalam proses pengeringan maggot. Karena jika temperatur suhu 

terlalu tinggi dan durasi pengeringan yang lama bisa menurunkan kandungan 

protein maggot. Hal ini jika masih tetap dilakukan manual, akan menghasilkan 

kualitas maggot yang berbeda-beda dan tidak sesuai.  

Berdasarkan permasalahan diatas, diperoleh ide untuk membuat suatu sistem 

pemberi pakan maggot BSF dan pengeringan maggot saat panen menggunakan 

mikrokontroler sebagai otomatisasi pada sistem. Dengan adanya mikrokontroler, 

sistem yang akan diciptakan nantinya dapat bekerja secara otomatis sehingga tidak 
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lagi dilakukan secara manual. Selain itu, sistem juga dapat dipantau dan 

dikendalikan pada jarak jauh melalui android.  

Atas dasar uraian tersebut, maka pembahasan tugas akhir ini adalah 

perancangan sistem untuk alat pemberi pakan dan pengering maggot otomatis agar 

menghasilkan produk maggot yang sesuai. Alat tersebut akan terhubung 

menggunakan aplikasi android. Alat pemberi pakan otomatis digunakan untuk 

memberikan pakan maggot secara terjadwal, sedangkan alat pengering maggot 

otomatis digunakan untuk mengeringkan maggot dengan mengukur berapa suhu 

dan lamanya waktu yang dibutuhkan.  

1. 2    Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara merancang alat pemberi pakan maggot otomatis?  

2. Bagaimana cara merancang alat pengering maggot otomatis? 

3. Bagaimana cara merealisasikan alat pemberi pakan maggot otomatis? 

4. Bagaimana cara merealisasikan alat pengering maggot otomatis? 

5. Bagaimana cara menguji alat pemberi pakan maggot otomatis? 

6. Bagaimana cara menguji alat pengering maggot otomatis? 

1. 3    Tujuan 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 

1. Dapat merancang alat pemberi pakan maggot otomatis. 

2. Dapat merancang alat pengering maggot otomatis. 

3. Dapat merealisasikan alat pemberi pakan maggot otomatis.  

4. Dapat merealisasikan alat pengering maggot otomatis.  

5. Dapat menguji alat pemberi pakan maggot otomatis.  

6. Dapat menguji alat pengering maggot otomatis. 

1. 4     Luaran 

Luaran dari tugas akhir ini adalah:  

1. Alat untuk pemberian pakan maggot dan pengeringan maggot secara otomatis.  

2. Laporan tugas akhir  

3. Artikel ilmiah
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dalam tugas akhir ini, sistem pengeringan maggot dan pemberi pakan maggot 

telah dirancang dan direalisasikan dengan berbagai komponen yang berfungsi 

sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Berikut adalah kesimpulan yang 

didapat: 

1. Perancangan pada alat pemberi pakan maggot otomatis dibuat dengan bentuk 

alat seperti kubus dengan ukuran 40cmx30cmx30cm dan terdapat corong 

dibagian depan untuk jalur keluarnya pakan. Bentuk tersebut dipilih dengan 

alasan karena pakan yang diberikan kepada maggot berupa sampah organik atau 

buah-buahan yang potongannya lumaya besar.  

2. Perancangan pada alat pengering maggot otomatis dibuat dengan bahan besi 

dan stainless steel karena alat tersebut akan difungsikan untuk memasak jadi 

dipilihlah bahan tersebut agar tidak mudah rusak.  

3. Realisasi pada alat pemberi pakan maggot otomatis dibuat dengan bahan kayu 

mebel agar alat yang dibuat dapat kokoh dan kuat.  

4. Realisasi pada alat pengering maggot otomatis bahan besi dan stainless steel 

karena alat tersebut akan difungsikan untuk memasak jadi dipilihlah bahan 

tersebut agar tidak mudah rusak.  

5. Dalam sehari maggot diberikan pakan dengan jumlah 1kg. Pemberian makan 

maggot secara otomatis dilakukan setiap 4 jam sekali atau 5 kali/hari dengan 

jumlah pakan dalam satu kali pemberian sebanyak 200gr. Alarm buzzer pada 

alat ini akan berbunyi jika cadangan makanan didalamnya tersisa 40%. 

6. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan maggot yang baik adalah selama 

15 menit dengan suhu 50°C dan tingkat kematangan maggot berwarna coklat. 

Hal tersebut bertujuan untuk menjaga kandungan protein yang ada pada maggot 

agar tidak hilang. Maka dari itu, alat pengering maggot otomatis telah sesuai 

untuk mendapatkan tingkat kekeringan yang diinginkan. 
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5.2   Saran 

Dalam mengerjakan tugas akhir ini sebaiknya lebih diperhatikan dalam 

penyambungan kabel. Hal ini karena terdapat beberapa sensor yang ditempatkan 

didalam dan diluar box cashing, menyebabkan banyaknya jumper yang 

memungkinkan kesalahan dalam penyambungan jumper. 
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LAMPIRAN 

 

L-1  Source Code Alat Pemberi Pakan Maggot Otomatis 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

#include <FirebaseClient.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <RTClib.h> 

#include <NewPing.h> 

#include <ESP32Servo.h> 

#include <Wire.h> 

 

#define WIFI_SSID "TelkomPusat" 

#define WIFI_PASSWORD "Telkom2021" 

#define DATABASE_URL "https://maggot-83b8e-default-

rtdb.asia-southeast1.firebasedatabase.app/" 

 

// Pin dan parameter hardware 

#define TRIGGER_PIN 5 // ultrasonik cadangan makanan  

#define ECHO_PIN 16 // ultrasonik cadangan makanan    

#define SERVO_PIN_1 14 // Smart feeder 

#define BUZZER_PIN_2 32 // Buzzer Smart Feeder 

#define MAX_DISTANCE 20 // Jarak maksimum 15 cm untuk 

mengukur 100% hingga 0% makanan 

#define DISTANCE_THRESHOLD 3 // Batas jarak untuk makanan 

cukup dalam cm 

#define LOW_FOOD_THRESHOLD 15 // Batas minimum persentase 

makanan sebelum isi ulang 

 

WiFiClientSecure ssl; 

DefaultNetwork network; 

AsyncClientClass client(ssl, getNetwork(network)); 

FirebaseApp app; 

RealtimeDatabase Database; 

AsyncResult result; 

NoAuth noAuth; 

 

RTC_DS3231 rtc; 

NewPing sonar(TRIGGER_PIN, ECHO_PIN, MAX_DISTANCE); 

Servo myServo; 

 

bool lastTombolSmartFeeder = false; 

 

void setup() { 

  Wire.begin(); 

  Serial.begin(115200); 

  pinMode(BUZZER_PIN_2, OUTPUT); 

  digitalWrite(BUZZER_PIN_2, LOW); 

 

  // Koneksi ke WiFi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 
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  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("WiFi connected. IP Address : "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

 

  // Inisialisasi Firebase 

  Firebase.printf("Firebase Client v%s\n",   

FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

  ssl.setInsecure(); 

  initializeApp(client, app, getAuth(noAuth)); 

  app.getApp<RealtimeDatabase>(Database); 

  Database.url(DATABASE_URL); 

  client.setAsyncResult(result); 

 

  // Servo motor 

  myServo.attach(SERVO_PIN_1); 

  myServo.write(0); 

 

  // Inisialisasi RTC 

  if (!rtc.begin()) { 

    Serial.println("Couldn't find RTC"); 

    while (1); 

  } 

  if (rtc.lostPower()) { 

    Serial.println("RTC lost power, let's set the time!"); 

    rtc.adjust(DateTime(F(_DATE), F(TIME_))); 

  } 

} 

 

void loop() { 

  // Mendapatkan data dari firebase 

  bool tombolSmartFeeder = Database.get<bool>(client,   

"/smartFeeder/smartFeeder"); 

 

  if (manualMode) { 

  DateTime now = rtc.now(); 

  Serial.print(now.year(), DEC); 

  Serial.print('/'); 

  Serial.print(now.month(), DEC); 

  Serial.print('/'); 

  Serial.print(now.day(), DEC); 

  Serial.print(" "); 

  Serial.print(now.hour(), DEC); 

  Serial.print(':'); 

  Serial.print(now.minute(), DEC); 

  Serial.print(':'); 

  Serial.print(now.second(), DEC); 

  Serial.println(); 

 

  // Deteksi jarak dengan sensor ultrasonik 

  unsigned int distance = sonar.ping_cm(); 

 

  // Menghitung persentase sisa cadangan makanan 

  int foodPercentage = 100 - map(distance, 0,MAX_DISTANCE, 

0, 100); 
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// Membatasi persentase antara 0 hingga 100 

  if (foodPercentage < 0) { 

    foodPercentage = 0; 

  } else if (foodPercentage > 100) { 

    foodPercentage = 100; 

  } 

 

  Serial.print("Sisa cadangan makanan: "); 

  Serial.print(foodPercentage); 

  Serial.println("%."); 

 

  Database.set<number_t>(client, 

"/smartFeeder/cadanganMakanan", number_t(foodPercentage)); 

 

  if (foodPercentage <= LOW_FOOD_THRESHOLD && 

foodPercentage > 0) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_2, HIGH); 

    Serial.println("Status cadangan makanan: Harap isi 

ulang!"); 

    Database.set<String>(client, "/smartFeeder/status", 

"Harap isi ulang!"); 

  } else if (foodPercentage > LOW_FOOD_THRESHOLD && 

foodPercentage < 100) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_2, LOW); 

    Serial.println("Status cadangan makanan: Makanan 

cukup"); 

    Database.set<String>(client, "/smartFeeder/status", 

"Makanan cukup"); 

  } else if (foodPercentage == 100) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_2, LOW); 

    Serial.println("Status cadangan makanan: Makanan terisi 

penuh!"); 

    Database.set<String>(client, "/smartFeeder/status", 

"Makanan terisi penuh!"); 

  } else { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_2, HIGH); 

    Serial.println("Status cadangan makanan: Tidak ada 

makanan terdeteksi!"); 

    Database.set<String>(client, "/smartFeeder/status", 

"Tidak ada makanan terdeteksi!"); 

  } 

 

  if (tombolSmartFeeder != lastTombolSmartFeeder) { 

    Serial.print("Tombol Smart Feeder: "); 

    Serial.println(tombolSmartFeeder); 

    lastTombolSmartFeeder = tombolSmartFeeder; // Update 

status terakhir 

  } 

 

  if (tombolSmartFeeder) { 

    myServo.write(180); 

    delay(1000);  

    myServo.write(0);  

    delay(1000);   

  } 

 

  delay(1000); 

} 
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L-2 Source Code Alat Pengering Maggot Otomatis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

#include <FirebaseClient.h> 

#include <WiFi.h> 

#include <WiFiClientSecure.h> 

#include <DHT.h> 

#include <Adafruit_GFX.h> 

#include <Adafruit_SSD1306.h> 

#include "esp_task_wdt.h" 

 

#define WIFI_SSID "TelkomPusat" 

#define WIFI_PASSWORD "Telkom2021" 

#define DATABASE_URL "https://maggot-83b8e-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app/" 

 

//pengering 

#define RELAY_PIN_3 25 //D25 

//DHT pengering 

#define DHTPIN 2 // D2 

#define DHTTYPE DHT22  

//OLED 

#define SCREEN_WIDTH 128 // Lebar OLED 

#define SCREEN_HEIGHT 64 // Tinggi OLED 

#define OLED_RESET    -1 // Reset pin (tidak digunakan) 

//Buzzer 

#define BUZZER_PIN_1 33 

 

WiFiClientSecure ssl; 

DefaultNetwork network; 

AsyncClientClass client(ssl, getNetwork(network)); 

FirebaseApp app; 

RealtimeDatabase Database; 

AsyncResult result; 

NoAuth noAuth; 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

  

// Inisialisasi OLED dengan alamat I2C dan ukuran 128x64 

Adafruit_SSD1306 display(SCREEN_WIDTH, SCREEN_HEIGHT, &Wire, 

OLED_RESET); 

 

bool lastTombolPengering = false; 

 

// Inisialisasi dht pengering 

float humidity; 

float temperature; 

 

// Inisialisasi relay pengering 

unsigned long previousMillis = 0; // Menyimpan waktu terakhir 

relay mati 

const unsigned long interval = 600000; // Interval waktu (10 

menit dalam milidetik) 

bool relayState = false; // Status relay 

 

bool lastTombolPengering = false; 
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void setup() { 

  Wire.begin(); 

  Serial.begin(115200); 

   

  // Koneksi ke WiFi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(WIFI_SSID); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    delay(500); 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("WiFi connected. IP Address : "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

 

  Firebase.printf("Firebase Client v%s\n", 

FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

  ssl.setInsecure(); 

  initializeApp(client, app, getAuth(noAuth)); 

  app.getApp<RealtimeDatabase>(Database); 

  Database.url(DATABASE_URL); 

  client.setAsyncResult(result); 

 

   // Inisialisasi OLED 

  if (!display.begin(SSD1306_SWITCHCAPVCC, 0x3C)) { // Alamat   

    I2C untuk OLED biasanya 0x3C 

    Serial.println(F("SSD1306 allocation failed")); 

    for (;;); 

  } 

  display.clearDisplay(); 

  display.display(); 

 

  // relay pengering 

  pinMode(RELAY_PIN_3, OUTPUT); 

 

  // dht pengering 

  dht.begin(); 

} 

 

void loop() { 

  bool tombolPengering = Database.get<bool>(client, 

"/pengering/pengering"); 

 

  if (tombolPengering != lastTombolPengering) { 

    Serial.print("Tombol Pengering: "); 

    Serial.println(tombolPengering); 

    lastTombolPengering = tombolPengering; // Update status 

terakhir 

  } 

 

  if (tombolPengering) { 

    digitalWrite(RELAY_PIN_3, HIGH); 

  } else { 

    digitalWrite(RELAY_PIN_3, LOW); 

  } 
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//Baca nilai suhu dan kelembaban 

  float h = dht.readHumidity(); 

  float t = dht.readTemperature(); 

   

  Database.set<number_t>(client, "/pengering/suhuPengeringan", 

number_t(t)); 

   

  // Tampilkan suhu dan kelembaban di OLED 

  display.clearDisplay(); 

  display.setTextSize(1); // Set ukuran teks 

  display.setTextColor(SSD1306_WHITE); // Set warna teks 

   

  display.setCursor(0, 0); // Atur posisi teks 

  display.print("Suhu: "); 

  display.print(t); 

  display.println(" C"); 

   

  display.setCursor(0, 20); // Pindah ke baris berikutnya 

  display.print("Kelembaban: "); 

  display.print(h); 

  display.println(" %"); 

   

  display.display(); // Update tampilan OLED 

 

  // Jika suhu mencapai 60 derajat, buzzer berbunyi dan relay   

     mati 

  if (t >= 60.0) { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_1, HIGH); // Nyalakan buzzer 

    relayState = false; // Matikan relay 

    digitalWrite(RELAY_PIN_3, LOW); // Pastikan relay mati 

  } else { 

    digitalWrite(BUZZER_PIN_1, LOW); // Matikan buzzer 

  } 

 

  // Kontrol relay setiap 10 menit unsigned long currentMillis  

  = millis(); 

  if (currentMillis - previousMillis >= interval) { 

    previousMillis = currentMillis; // Reset timer 

    relayState = !relayState; // Toggle relay state 

    digitalWrite(RELAY_PIN_3, relayState ? HIGH : LOW); // Ubah  

    status relay 

  } 

   

  delay(1000); // Tambahkan delay untuk menghindari flooding  

  pada Serial Monitor 

 

  esp_task_wdt_reset(); 

   

  delay(100); 

} 
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L-3 Dokumentasi Kegiatan 

 

                           

             Pengecekan Jalur PCB                           Menyolder Rangkaian 

 

      

           Pengecekan Catu Daya                               Filterisasi Maggot 

 

 

 

 

 

 


